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ANALISIS PENERAPAN E-TICKETING BIOSKOP TERHADAP MINAT
PEMBELIAN TIKET DENGAN MENGGUNAKAN STRUCTURAL
EQUATION MODELING PARTIAL LEAST SQUARE (SEM PLS)
TIX.ID adalah salah satu layanan yang menawarkan pembelian tiket secara
online tanpa harus mengantri dengan tujuan memberikan suatu pelayanan yang
lebih efisien kepada konsumen ketika akan membeli tiket bioskop. TIX.ID
diluncurkan berupa akun dalam bentuk aplikasi yang telah disediakan. Minat beli
masyarakat semakin banyak terhadap adanya TIX.ID karena dapat mempermudah
dan mempercepat suatu proses pembelian tiket bioskop. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode Partial Least Square-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui
variabel apa saja yang berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian tiket
bioskop menggunakan e-ticketing. SEM adalah teknik yang digunakan untuk
membangun dan menguji suatu model statistik yang dapat merepresentasikan
suatu deret kedalam diagram jalur. Jenis data yang digunakan merupakan data
primer. Variabel yang akan digunakan adalah kualitas informasi, harga, kualitas
sistem dan promosi. Hasil yang diperoleh dari penelitian telah menunjukkan
bahwa variabel promosi memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap minat beli. Pada metode PLS-SEM diperoleh persamaan strukturalnya
yaitu Minat Beli = 0,076 Kualitas Informasi + 0,206 Kualitas Sistem + 0,254
Harga + 0,415 Promosi + ζ .
Kata kunci: TIX.ID, Structural Equation Modeling (SEM), Minat beli
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ANALYSIS OF THE APPLICATION OF CINEMA E-TICKETING ON
INTERESTING OF TICKET PURCHASES USING THE STRUCTURAL
EQUATION MODELING PARTIAL LEAST SQUARE (SEM PLS)
TIX.ID is a service that offers online ticket purchases without having to
queue with the aim of providing a more efficient service to consumers when going
to buy cinema tickets. TIX.ID was launched in the form of an account in the form
of an application that has been provided. Increasing interest in buying the public
towards the existence of TIX.ID because it can simplify and speed up the process
of buying cinema tickets. The method used in this research is Structural Equation
Modeling (SEM) method. The purpose of this research is to find out what factors
have a significant effect on the interest in purchasing cinema tickets using
e-ticketing. SEM is a technique used to build and test a statistical model that can
represent a series into a path diagram. The type of data used is primary data.
Variables that will be used are information quality, price, system quality and
promotion. The results obtained from the study have shown that promotion
variables have a positive and significant influence on buying interest. In the
PLS-SEM method the structural equation is obtained Purchase interest = 0,076
Quality of Information + 0,206 System Quality + 0,254 Price + 0,415 Promotion +
ζ .
Keywords: TIX.ID, Structural Equation Modeling, buying interest
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1.1. Latar Belakang Masalah
Dunia globalisasi pada era ini mengalami kemajuan teknologi yang
semakin berkembang pesat, semakin cepat, semakin canggih dan semua aspek
dalam kehidupan telah berbasis online, sehingga segala informasi yang tersebar
semakin banyak, cepat, dan kompleks. Berkembangnya teknologi yang semakin
canggih, masyarakat dapat memenuhi kebutuhan dan dengan mudah dapat
mengakses informasi apa saja melalui internet dengan mudah dan bebas tanpa
dibatasi oleh ruang dan waktu. Internet adalah salah satu pendukung dalam
teknologi informasi dan komunikasi. Akses internet memiliki peranan penting
karena sebagian besar dapat melakukan interaksi menggunakan internet .
Pada era modern seperti sekarang, rutinitas masyarakat di perkotaan
sangatlah sibuk dengan kehidupan dan aktivitas yang telah dilakukan sehari-hari.
Aktivitas masyarakat semakin meningkat dan pastinya mereka membutuhkan suatu
hiburan, tempat hiburan yang dapat menghilangkan lelah setelah melakukan
kegiatan seharian penuh. Ada beberapa macam hiburan yang dapat ditemui di
perkotaan salah satunya yaitu bioskop. Bioskop merupakan tempat untuk
menonton suatu pertunjukan film layar lebar (Singal , 2019).
Teknologi yang semakin berkembang membuat persaingan bioskop
semakin ketat mulai dari pembajakan pada film ataupun dari pesaing yang lain.
Film yang baru dirilis cepat sekali beredar di masyarakat karena tindakan
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pembajakan film yang dilakukan dengan melakukan perekaman secara diam-diam
sehingga minat konsumen dalam menonton film dibioskop mulai berkurang. Oleh
karena itu, pengelola bioskop dituntut untuk lebih kreatif lagi dalam menarik minat
konsumen dengan melakukan berbagai cara. Perkembangan teknologi yang baru
telah memberikan suatu perubahan yang mendasar terhadap industri hiburan
seperti bioskop. Bioskop merupakan salah satu fasilitas hiburan yang telah
menggunakan tiket online yang disebut dengan TIX.ID.
Ada beberapa aplikasi tiket online yang telah diluncurkan, salah satunya
yaitu TIX.ID. TIX.ID adalah salah satu layanan yang menawarkan pembelian tiket
tanpa mengantri. Seiring dengan berjalannya waktu, bioskop telah banyak
mengalami suatu perubahan terutama pada penjualan tiketnya. Diluncurkannya
TIX.ID bertujuan untuk memberikan efisiensi dan kenyamanan kepada konsumen
dalam melakukan pembelian tiket bioskop (Indira , 2017).
E-ticketing atau tiket online adalah suatu layanan dalam melakukan
pembelian tiket dengan berbasis internet. E-ticketing diluncurkan untuk
memberikan pelayanan yang nyaman dan lebih efisien kepada konsumen ketika
akan membeli tiket film di bioskop. Adanya e-ticketing atau tiket online
diharapkan dapat memberikan kenyamanan kepada konsumen dan meminimalkan
biaya proses untuk meningkatkan fleksibilitas dalam melakukan pembelian tiket
film. E-ticketing merupakan salah satu upaya untuk mendokumentasikan suatu
prosedur penjualan tiket secara online tanpa harus menyediakan dokumen tersebut
dalam bentuk fisik (Alhabsyi , 2017).
Sebelumnya, pembelian tiket dilakukan pada loket-loket yang ada
dibioskop dengan cara mengantri. Hal ini membawa kerugian karena waktu yang
telah digunakan untuk mengantri terbuang sia-sia yang seharusnya dapat

































dimanfaatkan untuk melakukan kegiatan yang lainnya. Pembelian tiket dengan
cara ini berdampak pada ketidakefisienan, karena dalam mencapai pelayanan
dibutuhkan ketepatan dan kecepatan saat melayani pengguna. Oleh karena itu,
dilakukan sebuah perubahan dengan menerapkan sistem penjualan tiket secara
online. Diharapkan dengan adanya teknologi informasi yang semakin canggih
dapat lebih efisien dalam pelayanannya.
Minat beli adalah peluang yang dilakukan konsumen dengan membeli
sesuatu melalui informasi yang telah dicari dari beberapa sumber. Konsumen
memiliki suatu minat terhadap jasa atau produk tertentu tetapi konsumen tersebut
belum tentu melakukan pembelian (Bella , 2016).
Adapun faktor-faktor pada minat beli yang digunakan terdiri dari empat
variabel yaitu kualitas informasi, kualitas sistem, harga, dan promosi. Di dalam
melakukan perkembangan pada penjualan tiket bioskop secara online, dapat
menyesuaikan dengan keinginan konsumen agar konsumen merasa senang dan
puas. Perusahaan yang merilis TIX.ID akan berusaha memberikan informasi film
yang berkualitas agar konsumen dapat membaca dan memahaminya dengan
mudah. Di samping itu, kualitas dari sistem juga diperlukan agar konsumen
dengan mudah mengoperasikannya untuk menemukan informasi yang diinginkan,
merasakan keamanan dan kenyamanan dalam bertransaksi.
Selain itu, dapat ditinjau dari segi harganya, karena dari setiap harga yang
telah ditentukan akan mengakibatkan tingkat minat beli konsumen juga berbeda.
Jika harganya semakin mahal, minat konsumen untuk membeli juga semakin
menurun. Sebaliknya, jika harganya semakin murah, minat beli dari konsumen
akan semakin tinggi. Sehingga, dalam menetapkan suatu harga perlu diperhatikan
dengan baik. Saat ingin menjual suatu produk, TIX.ID perlu memperhatikan harga

































yang tepat sesuai dengan kualitas produknya. Untuk membuat konsumen tertarik,
TIX.ID akan memberikan voucher potongan harga kepada konsumen saat membeli
tiket bioskop pada waktu tertentu (Syaleh , 2017).
Selain ditinjau dari segi kualitas informasi, kualitas sistem, dan penetapan
harga, perusahaan juga perlu mengkomunikasikan produknya kepada konsumen
dengan melakukan suatu promosi. Promosi dilakukan untuk menceritakan
keistimewaan yang ada pada produk tersebut agar konsumen dapat tertarik
menggunakannya dan membelinya.
Terkait dengan faktor-faktor yang memberikan pengaruh terhadap minat
beli, pada penelitian ini akan menggunakan metode Structural Equation Modeling
Partial Least Square (SEM PLS) untuk memprediksi suatu model dengan landasan
teori yang tidak kuat, data yang tidak normal, ukuran sampel yang tidak terlalu
besar, dan tidak membutuhkan banyak asumsi.
Penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh Wibisono, Anwar, dan
Kirono (2015) dengan judul Structural Equation Modeling Partial Least Square
(SEM PLS) Untuk Mengetahui Kinerja Karyawan Pada PT. Dempo Laser
Metalindo Surabaya. Dalam penelitiannya digunakan metode Structural Equation
Modeling Partial Least Square (SEM PLS) untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja, gaya kepemimpinan terhadap kinerja dan
kompensasi terhadap kepuasan kerja, kompensasi terhadap kinerja karyawan PT
Dempo Laser Metalindo Surabaya. Hasil yang didapatkan gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap terhadap kepuasan kerja, gaya kepemimpinan berpengaruh
terhadap kinerja dan kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja,
kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Dempo Laser Metalindo.
Penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh Alfa, dkk (2017) dengan

































judul Analisis Pengaruh Faktor Keputusan Konsumen dengan Menggunakan
Structural Equation Model Partial Least Square. Dalam penelitiannya digunakan
metode Structural Equation Model Partial Least Square (SEM PLS) untuk
menangani dua kondisi yaitu kondisi dengan faktor yang tidak dapat ditentukan
dan kondisi dimana solusi tidak dapat diterima. Hasil yang didapatkan menyatakan
variabel yang memberikan pengaruh tehadap keputusan konsumen adalah variabel
faktor lingkungan dan variabel faktor perbedaan individu.
Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Sholiha dan Salamah
(2015) dengan judul Structural Equation Modeling Partial Least Square untuk
Pemodelan Derajat Kesehatan Kabupaten/Kota di Jawa Timur (Studi Kasus Data
Indeks Pembangunan Kesehatan Masyarakat Jawa Timur 2013). Dalam
penelitiannya digunakan Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM
PLS) untuk mengetahui hubungan antar variabel yang memberikan pengaruh
terhadap derajat kesehatan. Hasil yang didapatkan variabel lingkungan, perilaku
kesehatan, pelayanan kesehatan.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sauddin dan Ramadhani (2018)
dengan judul Analisis Pengaruh Keterampilan Mengajar, Emosi Mahasiswa,
Tekanan Akademik dan Perceived Academic Control Terhadap Prestasi Akademik
Mahasiswa Menggunakan Pendekatan SEM PLS. Dalam penelitiannya digunakan
metode Structural Equation Model Partial Least Square (SEM PLS) untuk
mengetahui variabel yang memberikan pengaruh terhadap prestasi akademik.
Hasil yang didapatkan variabel keterampilan mengajar, emosi mahasiswa, tekanan
akademik, dan perceived academic control tidak memberikan pengaruh terhadap
prestasi akademik. Namun, keterampilan mengajar memberikan pengaruh
terhadap emosi mahasiswa, tekanan akademik dan perceived academic control.

































Sedangkan tekanan akademik memberikan pengaruh terhadap emosi mahasiswa.
Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Ningsih dan Agustina
(2018) dengan judul Analisis Kepuasan Pelanggan Atas Kualitas Produk dan
Pelayanan dengan Metode SEM PLS. Dalam penelitiannya digunakan metode
Structural Equation Modeling Partial Least Square untuk memprediksi dan
mengembangkan teori. Hasil yang didapatkan kualitas produk memberikan
pengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Indikator yang paling berpengaruh positif
terhadap kualitas produksi adalah indikator performance.
Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, metode Structural
Equation Model (SEM) adalah metode yang berhasil digunakan dalam
menganalisa kepuasan konsumen. Berdasarkan penelitian tersebut sehingga
penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait pengaruh e-ticketing bioskop
terhadap minat beli dengan mengangkat judul “Analisis Penerapan E-Ticketing
Bioskop Terhadap Minat Pembelian Tiket Dengan Menggunakan Metode
Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM PLS)”.
1.2. Rumusan Masalah
Latar belakang di atas didapatkan berdasarkan suatu rumusan masalahnya
yaitu:
1. Apa saja faktor yang akan berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian tiket
bioskop menggunakan e-ticketing?
2. Bagaimana persamaan struktural variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
minat pembelian dengan menggunakan e-ticketing?


































Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui faktor yang memberikan pengaruh significant terhadap minat
pembelian tiket bioskop menggunakan e-ticketing.
2. Untuk mengetahui persamaan struktural variabel yang mempengaruhi tiket
bioskop menggunakan e-ticketing.
1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang akan diperoleh pada penelitian ini ialah:
1. Manfaat Praktis
Peneliti diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan bagi suatu
perusahaan yang bergerak dibidang informasi dan komunikasi dibagian
e-ticketing dalam mengembangkan bisnisnya dengan mengetahui faktor yang
dapat mempengaruhi kepuasan konsumen.
2. Manfaat Teoritis
Peneliti diharapkan dapat memberikan informasi kebenaran apakah e-ticketing
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.
1.5. Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah yaitu sebagai berikut:
1. Sampel diambil berdasarkan usia 18-25 Tahun dari 100 responden di Surabaya
yang menggunakan aplikasi TIX.ID.
2. Beberapa faktor yang digunakan adalah kualitas informasi, kualitas sistem,
harga, dan promosi.


































Berikut adalah sistematika penyusunan yang dilakukan untuk menyusun
Laporan Proposal Skripsi:
BAB I PENDAHULUAN : Bab ini akan menjelaskan latar belakang, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika penyusunan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA : Pada bab ini akan menjelaskan landasan teori
e-ticketing dengan menggunakan metode SEM.
BAB III METODE PENELITIAN : Bab ini berisi tentang sampel, sumber data,
metode pengumpulan data, metode analisis data, dan tahap penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN : Dalam bab ini akan menjelaskan hasil
dari analisis penerapan e-ticketing bioskop terhadap minat pembelian tiket
menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM).
BAB V PENUTUP : Bab ini berisikan sebuah kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan mengenai ”Analisis Penerapan E-ticketing Bioskop Terhadap Minat
Pembelian Tiket Menggunakan Metode Structural Equation Modeling (SEM)”
serta saran yang ditujukan kepada pembaca dan peneliti berikutnya.



































Tiket elektronik atau e-ticketing merupakan suatu cara untuk melakukan
dokumentasi terhadap proses penjualan dan tidak harus mengeluarkan dokumen
secara fisik. E-ticketing adalah menggabungkan masalah dan pengiriman tiket ke
dalam satu operasi. Tiket elektronik menggantikan kupon berbasis kertas dengan
gambar tiket elektronik yang telah disimpan di database dan dapat diambil melalui
pencarian dengan menggunakan kode unik (Sulaiman dkk , 2008). E-ticketing
merupakan tiket yang berbentuk elektronik. Saat ini yang menjadi tren dikalangan
masyarakat adalah tiket yang berbentuk elektronik atau e-ticketing (Masuara dkk ,
2015).
2.2. TIX.ID
Tix.ID merupakan salah satu aplikasi Android yang menyediakan suatu
layanan dalam memesan tiket bioskop tidak harus mengantri di loket dan dapat
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dilakukan dimanapun dan kapanpun tanpa terbatas ruang dan waktu. Ada beberapa
cara yang dapat dilakukan untuk pembelian tiket bioskop melalui TIX.ID:
(Meitita, and Komputer)
1. Menginstall aplikasi TIX.ID di Play Store atau App Store.
2. Lakukan registrasi dengan memasukkan data diri berupa nama lengkap, nomor
handphone, dan password.
3. Setelah registrasi berhasil, Anda telah memiliki akun di TIX.ID.
4. Aktifkan akun DANA dengan mengklik tombol ”Aktifkan” dan masukkan PIN
DANA agar dapat melakukan transaksi.
5. Sebelum melakukan transaksi pembelian, pastikan saldo DANA cukup.
6. Klik beranda, kemudian pilih judul film, lokasi bioskop, jenis studio, tanggal,
dan jam tayang film yang diinginkan lalu klik ”Beli Tiket”.
7. Pilih kursi yang diinginkan lalu klik ”Ringkasan Order”.
8. Periksa kembali detil pesanan sebelum melanjutkan pembayaran.
9. Kemudian Klik ”Bayar Sekarang” untuk melakukan pembayaran.
10. Setelah pembayaran berhasil, Anda akan menerima notifikasi status pembelian
tiket.
11. Kode pesanan dan rincian lainnya akan diberitahukan melalui halaman ”Tiket”
dan SMS.


































Minat beli merupakan ketertarikan seseorang terhadap beberapa jenis
produk yang ingin dibeli. Minat beli adalah kegiatan yang dapat dilakukan oleh
konsumen dalam membeli suatu produk dengan mencari sebuah informasi yang
diinginkan dari berbagai macam sumber (Schiffman , 2004). Ketertarikan
konsumen terhadap suatu produk, membuat konsumen akan mempertimbangkan
keinginannya untuk membeli atau tidak. Adapun indikator yang terdapat pada
minat beli yaitu sebagai berikut: (Augusty , 2006)
1. Intensitas mencari informasi
Mencari sebuah informasi yang diinginkan tentang suatu produk.
2. Keinginan Membeli
Ketertarikan seseorang dalam melakukan pembelian pada suatu produk.
3. Kepuasan Konsumen
Rasa yang timbul karena produk atau jasa yang telah dibeli sesuai dengan apa
yang diinginkan.
Berikut adalah beberapa variabel yang dapat mempengaruhi minat beli:
2.3.1. Kualitas Informasi
Kualitas informasi merupakan suatu tingkat dimana informasi tersebut
memiliki karakteristik yang akan memberikan nilai untuk para pemakai akhir.
Kualitas informasi adalah sebuah kualitas yang outputnya berisi informasi yang
telah dihasilkan oleh suatu sistem informasi yang akan digunakan. Suatu informasi
yang memiliki kualitas terbaik akan meningkatkan penggunaan dari sistem
informasi tersebut dan dapat meningkatkan persepsi dari pengguna (Budiartha ,
2016).

































Kualitas informasi sering digunakan sebagai kriteria untuk menilai fungsi
dari kinerja pada sebuah sistem informasi. Hal ini merupakan salah satu alasan
karena dengan banyaknya organisasi yang akan memulai suatu program
komputerisasi sebagai upaya untuk manghasilkan sebuah informasi yang lebih
baik lagi dalam mengambil keputusan. Kualitas informasi dapat terus ditingkatkan
karena data yang diperoleh dapat dengan mudah untuk diperbarui, dimanipulasi,
dan diproses pada waktu yang tepat untuk memberikan keterangan yang lebih
relevan untuk mengambil suatu keputusan (Krisdiantoro , 2018).
2.3.2. Kualitas Sistem
Kualitas sistem adalah kualitas yang dihasilkan suatu sistem terhadap kinerja
software dan hardware untuk memberikan kemudahan dalam penggunaan sistem
tersebut kepada konsumen. Kualitas sistem juga memerlukan suatu indikator untuk
mengetahui seberapa besar kualitas yang diberikan oleh sistem yaitu kemudahan
penggunaan, kecepatan akses, keandalan sistem, dan fleksibilitas (Purba , 2019).
2.3.3. Harga
Harga adalah nominal yang dikeluarkan untuk membayar suatu barang atau
jasa. Penetapan untuk harga jual sendiri harus disesuaikan dengan daya beli dari
konsumen dengan mempertimbangkan beberapa faktor yaitu laba, biaya,
perubahan pasar, dan pesaing. Harga juga merupakan unsur terpenting dalam
sebuah perusahaan dimana dengan adanya harga pada suatu produk dapat
memberikan pendapatan untuk keberlangsungan perusahaan. Harga adalah suatu
nominal atau uang yang telah ditetapkan oleh sebuah perusahaan sebagai imbalan
dari jasa atau barang yang diperjual belikan agar konsumen merasa senang dan
puas.

































Harga merupakan salah satu faktor yang diperhatikan terlebih dahulu
sebelum melakukan pembelian, kemudian konsumen akan menyesuaikan
kemampuannya untuk membeli produk tersebut. Harga dapat dikelompokkan
menjadi beberapa bagian, yaitu murah, sedang, dan mahal. Sebagian besar
konsumen dengan pendapatan menengah akan menganggap bahwa harga yang
diberikan tersebut mahal, sedangkan konsumen dengan pendapatan tinggi akan
menganggap bahwa harga yang telah diberikan murah. Hal ini membuat faktor
harga menjadi penentu oleh setiap konsumen untuk membeli suatu produk
(Tedjakusuma , 2001).
2.3.4. Promosi
Aktivitas atau kegiatan yang dapat dilakukan oleh sebuah industri untuk
menarik minat konsumen untuk membeli sebuah produk yang ditawarkan disebut
promosi. Promosi adalah komunikasi yang dilakukan untuk meyakinkan dan
memberikan penjelasan terhadap produk atau jasa tersebut kepada konsumen.
Tujuan promosi adalah untuk membujuk, menginformasikan, dan memberikan
pengaruh terhadap konsumen agar membeli produk yang dibuat oleh suatu
industri. Ada beberapa saran promosi yang dapat dilakukan yaitu:
1. Melakukan promosi penjualan
Melakukan usaha pemasaran untuk menarik konsumen agar membeli tiket
bioskop di TIX.ID.
2. Membuat iklan
Membuat iklan semenarik mungkin untuk membantu pemasaran agar terjalin
komunikasi antara perusahaan dan konsumen dalam menghadapi persaingan.
3. Mempublikasikan

































Salah satu cara yang dapat dilakukan agar konsumen mengetahui aplikasi
TIX.ID dengan mempublikasikannya melalui berbagai media elektronik seperti
radio, televisi, majalah, website, banner, dan sebagainya.
2.4. Confirmatory Factor Analysis (CFA)
Analisis Faktor Konfirmatori adalah pendekatan utama dari suatu analisis
faktor. Model CFA adalah metode dengan suatu model yang harus dibentuk
terlebih dahulu, kemudian menentukan jumlah dari variabel latennya serta
memerlukan identifikasi dari suatu parameter (Wijanto , 2008). Urutan pertama
(First Order) pada CFA yaitu dalam suatu variabel laten perlu dihitung secara
langsung berdasarkan beberapa indikator. Persamaan urutan pertama (First Order):
xp = λpξ + δp (2.1)
dengan x1, x2, ..., xp adalah indikator dari faktor umum, λ1, λ2, ..., λp adalah
loading dari suatu pola/model δ1, δ2, ..., δp adalah faktor tunggal untuk setiap
kesalahan dari suatu persamaan ξ (xi) adalah indikator. Model dari CFA dapat
dilihat pada gambar berikut:
Gambar 2.1 Model Confirmatory Factor Analysis (CFA)

































2.5. Structural Equation Model (SEM)
Structural Equation Modeling (SEM) adalah cara yang dapat digunakan
untuk membentuk dan mengukur suatu model dalam statistik. SEM adalah suatu
cara dalam statistika yang meliputi beberapa bagian penegasan dari analisis
regresi, analisis faktor, dan analisis jalur. SEM juga merupakan cara untuk
merepresentasikan suatu deret kedalam diagram jalur. Pengujian pada SEM dapat
dilakukan secara berhubungan, yaitu model struktural yang melakukan suatu
pengukuran hubungan antar konstruksi dependent dan independent beserta model
dari pengukuran untuk menghitung keterkaitan antar variabel laten dan variabel
indikator. Didalam SEM, suatu variabel laten harus diperhatikan dan diamati
keterkaitan antar variabel laten dengan variabel yang manifest. Berikut adalah cara
penulisan dan penggambaran variabel yang ada pada SEM: (Nawangsari , 2011)
1. Variabel laten
Variabel laten merupakan suatu variabel yang tidak secara langsung dapat diukur.
Variabel ini dapat digambarkan dengan gambar elips atau oval. Terdapat dua
macam variabel laten yaitu variabel laten endogen dan variabel laten eksogen.
Variabel laten endogen merupakan suatu variabel laten yang tidak bergantung,
sedangkan variabel laten eksogen adalah suatu variabel laten yang bebas. Di
dalam SEM sendiri variabel laten endogen dapat ditandai dengan eta (η) dan
variabel laten eksogen dapat ditandai dengan xi (ξ).
2. Variabel indikator
Variabel indikator merupakan suatu variabel yang langsung dapat diukur.
Variabel ini dapat digunakan pada konstruk laten. Variabel indikator dapat
dilambangkan dengan gambar persegi. Variabel ini dapat diwujudkan dalam
suatu pertanyaan dengan skala likert. Variabel yang digunakan untuk

































membentuk konstruk laten eksogen dapat ditandai dengan huruf X sedangkan
untuk membangun construct laten endogen dapat menggunakan variabel yang
ditandai dengan Y.
2.5.1. Model dalam SEM
Adapun model yang terdapat pada SEM yaitu sebagai berikut::
1. Model Struktural
Model struktural meliputi suatu keterkaitan antar variabel laten dan dianggap
sebagai linear. Parameter yang dapat menggambarkan hubungan regresi antar
variabel laten dapat ditandai dengan beta (β) untuk regresi dalam satu variabel
laten endogen terhadap variabel endogen yang lain dan ditandai dengan gamma
(γ) untuk regresi dalam variabel laten eksogen terhadap suatu variabel endogen.
2. Model Pengukuran
Di dalam tiap-tiap variabel laten umumnya selalu dihubungkan dengan
beberapa bentuk (multiple measure). Variabel laten memiliki hubungan dengan
pengukurannya dan dapat dilakukan dengan menggunakan model pengukuran
analisis faktor, yaitu dalam setiap variabel laten yang akan dibuat model
merupakan faktor umum dari pengukurannya. Tanda panah (−→) atau nilai
yang akan menghubungakan suatu variabel laten dengan pengukurannya dapat
disimbolkan dengan lambda (λ).
2.5.2. Bentuk Umum SEM
Di dalam model persamaan struktural yang terdapat variabel laten dan
variabel indikator dengan menggunakan model Linier Structural Relationship
adalah sebagai berikut:

































1. Model persamaan pengukuran untuk X
Model persamaan pengukuran adalah suatu model persamaan struktural yang
digunakan untuk menggambarkan hubungan variabel laten dengan indikatornya
dan secara umum dapat dimodelkan sebagai berikut:
X = Λxξ + δ
Y = Λyη + ε
2. Model persamaan struktural
Model persamaan struktural adalah suatu model yang menggambarkan
hubungan antara variabel laten eksogen dengan variabel endogen dengan
persamaan sebagai berikut:
η = ηβ + Γξ + ζ
keterangan:
X = variabel indikator untuk variabel laten eksogen
Y = variabel indikator untuk variabel laten endogen
ξ = variabel laten eksogen
η = variabel laten endogen
δ = kesalahan pengukuran pada X
ε = kesalahan pengukuran pada Y
ζ = kesalahan pengukuran pada persamaan struktural
Γ = matriks koefisien jalur yang berhubungan dengan variabel laten endogen dan
variabel laten eksogen
β = matriks koefisien jalur yang berhubungan antar variabel laten endogen
Λ = loading faktor

































2.5.3. Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) adalah
suatu uji yang dilakukan tanpa adanya dasar teori yang valid, mengabaikan
beberapa asumsi, serta mengetahui suatu parameter ketepatan dari model perkiraan
yang dapat dilihat dari koefisien determinasinya (R2). PLS-SEM digunakan untuk
menguji apakah terdapat pengaruh prediktif antar konstruk atau tidak. (Haryono ,
2014).
Structural Equation Modeling (SEM) yang menggunakan pendekatan
Partial Least Square (PLS) merupakan teknik analisis yang kuat, karena metode
tersebut tidak membutuhkan hipotesis yang banyak dan sampelnya yang tidak
harus besar. PLS sendiri juga dapat digunakan apabila landasan dari skema
modelnya adalah sementara atau pengukuran dari setiap variabel laten yang masih
baru, sehingga dapat didesain dengan tujuan melakukan prediksi (Wibisono dkk ,
2015). Analisis PLS-SEM adalah pengembangan teori dari analisis jalur dan
regresi berganda. Analisis model path untuk seluruh variabel laten yang ada pada
PLS terdiri dari beberapa set hubungan sebagai berikut:
1. Model Pengukuran (Model outer reflektif)
Model ini menentukan keterkaitan antar variabel laten dan indikator, dimana
blok dengan indikator tersebut memiliki persamaan sebagai berikut:
x = λxξ + δ (2.2)
y = λyη + ε (2.3)
Dimana:
x = indikator variabel laten eksogen

































y = indikator variabel laten endogen
λx = faktor loading dari variabel laten eksogen
λy = faktor loading dari variabel laten endogen
η = vektor endogen dari variabel laten
ξ = vektor dari variabel eksogen
δ dan ε = kesalahan pengukuran
2. Model Struktural (Model inner)
Model inner menentukan keterkaitan antar variabel laten dengan teorinya.







γjbξb + ζj (2.4)
Dimana:
ζi = vektor variabel residual
βji = koefisien pengaruh dari variabel laten endogen terhadap variabel laten
endogen
γjb = koefisien pengaruh dari variabel laten eksogen terhadap variabel laten
endogen
3. Weight relation
Suatu model pengukuran dan model struktural akan memberikan spesifikasi
dalam melakukan estimasi algoritma pada PLS. Nilai dari setiap variabel laten








Xjk + wj (2.6)


































wjk dan wj = nilai atau bobot k yang untuk membangun suatu estimasi pada
variabel laten ξb dan ηi.
Gambar 2.2 Diagram Jalur Model Struktural Keseluruhan
Penjelasan gambar:
1. Variabel eksogennya ada 4 yaitu ξ1, ξ2, ξ3, ξ4, pada setiap variabel akan diukur
dengan variabel indikator yang disimbolkan huruf X. Error score yang berkaitan
dengan X disimbolkan dengan delta (δ).
2. Variabel endogen ada 1 yaitu eta η dapat diukur dengan variabel indikator
disimbolkan dengan huruf Y. Error score yang berkaitan dengan Y disimbolkan
dengan epsilon (ε).
3. Koefisien regresi antar variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen
disimbolkan dengan lambda (λ).


































Validitas adalah kecermatan dan ketepatan dari alat ukur dan sejauh mana
alat tersebut dapat melakukan fungsinya. Validitas akan menunjukkan sejauh mana
alat tersebut dapat mengukur suatu konsep dengan tepat. Jika yang digunakan
sebagai alat ukur berupa kuesioner dalam pengumpulan suatu data, maka
kuesioner tersebut harus disusun sesuai dengan topik yang akan diteliti. Uji
validitas dilakukan untuk menghitung korelasi antar setiap pernyataan dengan nilai
total.
Uji validitas yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Pearson




XY − (∑X)(∑Y )√
(N
∑
X2 − (∑X)2)(N∑Y 2 − (∑Y )2) (2.7)
Dimana:
rxy = koefisien korelasi antar variabel X dan variabel Y
N = banyaknya responden
X = skor total dari pernyataan
Y = skor total dari setiap variabel
X2 = Jumlah kuadrat dari nilai X
Y 2 = Jumlah kuadrat dari nilai Y
Pengujian validitas pada variabel laten dapat dilihat berdasarkan nilai signifikan
(p) yang telah diperoleh dari setiap variabel indikatornya, setelah itu akan
dibandingkan dengan α = 0.05. Apabila estimasinya ≥ 0.05, maka variabel dari
indicator tersebut dikatakan valid untuk variabel laten tertentu.


































Uji reliabilitas merupakan uji yang akan dilakukan untuk menyatakan
sejauh mana hasil dari pengukuran tersebut dapat stabil apabila pengukuran
dilakukan lebih dari satu kali. Ada beberapa jenis pendekatan yang dilakukan
untuk mengestimasi tingginya suatu reabilitas. Beberapa metode pendekatan
tersebut dapat dikembangkan sesuai dengan fungsi dan sifat dari alat ukurnya yang
akan digunakan serta melakukan pertimbangan dari segi praktisnya.
Uji reliabilitas dapat digunakan untuk menghitung konsistensi suatu sarana
penelitian. Uji ini menggunakan suatu metode Cronbach Alpha dan dapat
dinyatakan reliabel apabila tingkat Cronbach Alpha ≥ 0.6. Rumus Cronbach












n = banyaknya indikator
r∝ = nilai reliabilitas yang akan dicari∑
σ2b = jumlah varians dari setiap variabel pertanyaan
σ2t = varians total
2.8. Uji Kecocokan Model
Uji ini merupakan suatu tahapan dalam menentukan apakah derajat
kococokan model tersebut diterima atau ditolak. Untuk melakukan pengujian
keseluruhan pada model dapat dilihat menggunakan derajat kecocokan (Goodness
of fit) dan koefisien yang signifikan pada model struktural dan model pengukuran
(Alvionita , 2011).

































Untuk melakukan evaluasi pada suatu model pengukuran ini, terdapat 3
evaluasi model yang akan digunakan sebagai berikut: (Kock , 2018)
1. Convergent Validity
Dari suatu model pengukuran dapat dilakukan penilaian berdasarkan nilai
korelasi antar nilai indikator dengan nilai konstruk. Model tersebut dinyatakan
benar jika setiap indikator memiliki nilai faktor loading > 0.5.
2. Discriminant Validity
Nilai dari AVE dengan suatu korelasi antar variabel dapat dibandingkan
menggunakan uji discriminant validity. Nilai validitas diskriminan dikatakan
bagus apabila nilai konstruk dari AVE lebih tinggi dibandingkan dengan













Indikator block yang dapat mengukur konstruk dan dilakukan evaluasi











i λi(1− λ2i )
(2.10)
pc = ukuran konsistensi internal yang hanya digunakan untuk indicator
construct. Masing-masing indicator construct dari variabel laten memiliki nilai
reliabilitas tinggi apabila skor dari alfa cronbach atau composite reliability
> 0.70.


































Bootstrap merupakan suatu teknik resampling nonparametrik yang
bertujuan mengestimasi nilai dari standar error. Metode ini dapat dilakukan
dengan mengambil suatu sampel dari sampel asli dan kemudian akan dilakukan
dengan pengembalian. Bootstrap juga dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah dalam statistika seperti datanya yang sedikit, data yang tidak ada
asumsinya, dan data yang menyimpang dari asumsi (Halim , 2006). Metode
bootstrap merupakan metode yang tepat digunakan untuk menentukan estimasi
nilai sebaran dalam populasi pada suatu data yang tidak memiliki nilai sebaran.
Dalam menentukan besarnya nilai B (jumlah replikasi) bervariasi, karena besar
kecilnya nilai yang dihasilkan oleh B akan menghasilkan nilai yang berbeda pula
pada masing-masing tahapannya.
2.10. Hipotesis
Uji hipotesis pada (γ dan λ) dapat menggunakan metode bootstrap
resampling. Untuk menjelaskan kondisi data tersebut dengan model dapat dilihat
hipotesis berikut:
1. Hipotesis statistik pada struktural model yaitu:
H0 : γi = 0 (variabel eksogennya tidak berpengaruh significant)
H1 : γi 6= 0 (variabel eksogennya berpengaruh significant)
2. Sedangkan hipotesis pada pengukuran model yaitu:
H0 : λi = 0 (indikatornya tidak berpengaruh significant)
H1 : λi 6= 0 (indikatornya berpengaruh significant)
Uji t-statistik pada pengujian ini dapat dilakukan dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:



































dan t = λˆ
SE(λˆ)
Jika hasil t-statistik yang didapatkan lebih tinggi dari t-kritis pada 2-tailed adalah
1.96 dengan tingkat signifikansi 5% maka artinya koefisien jalurnya significant
begitu juga sebaliknya (Hair, Ringle, dan Sarstedt , 2011).
2.11. Integrasi Keislaman dalam Minat Beli
Di dalam Islam terdapat hukum melakukan kegiatan promosi adalah
diperbolehkan atau mubah, di mana dalam melakukan promosi tersebut
memberikan informasi kepada konsumen akan detail dari suatu product atau jasa
yang nanti akan dibeli. Jika telah mengetahui detail dari suatu product atau jasa,
maka konsumen dapat dengan mudah mengambil suatu keputusan yang tepat dan
menentukan pilihan untuk membeli produk tersebut.
Promosi adalah sarana yang sangat dibutuhkan oleh penjual dalam menampilkan
dan memperkenalkan product atau mereka untuk meningkatkan kualitas dari
product atau jasa agar konsumen tertarik untuk membeli.
Adapun Firman Allah yang terdapat pada Al-Qur’an QS. An Najm Surat 53 ayat
39-40
Artinya:
”Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang Telah
diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat (kepadanya)”.
Seseorang akan melakukan pembelian jasa atau produk karena faktor keinginan
atau kebutuhan. Di dalam ajaran Islam manusia tidak dilarang untuk memenuhi
kebutuhan atau keinginannya, tetapi manusia diperintahkan untuk mengonsumsi

































jasa/barang tersebut tidak berlebihan.
Sebelum melakukan pembelian, penjual harus bisa meningkatkan minat beli
konsumen dengan melakukan kegiatan promosi. Kegiatan promosi diperbolehkan
dalam syariat Islam dengan menyebutkan kelebihan dari suatu jasa/produk yang
dijual agar konsumen makin tertarik jika tampilan yang diberikan tersebut
menarik. Di sinilah fungsi dari promosi dibutuhkan dalam menarik minat pembeli.
Promosi dan minat beli memiliki hubungan yang penting karena jika kegiatan
promosi dilakukan dengan cara yang unik, maka akan semakin menarik minat
pembeli dalam membeli suatu produk atau jasa yang telah ditawarkan.


































Populasi, Sampel, sumber data, metode pengumpulan data, dan metode
analisis data serta tahap penelitian akan dijelaskan di dalam bab ini.
3.1. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat Surabaya yang memiliki usia
sekitar 18-26 tahun pengguna TIX.ID.
3.2. Sampel
Pada penelitian ini akan menggunakan data primer. Data berupa Untuk






n = Nilai total dari sampel
Z = Taraf signifikansi dalam menentukan suatu sampel yaitu 95% = 1.96
moe = Kesalahan yang dapat ditoleransi yaitu maksimum sebesar 0.10 Maka pada
penelitian ini akan digunakan sampel sebesar seratus (100) responden.
3.3. Data dan Sumber Data
Pada penelitian ini akan menggunakan data primer. Data berupa hasil dari
penyebaran kuesioner yang diberikan kepada pengguna TIX.ID di Surabaya.
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3.4. Metode Pengumpulan Data
Data tersebut didapatkan dari kuesioner dengan variabel yang memiliki
pengaruh terhadap penerapan e-ticketing bioskop terhadap minat pembelian.
3.5. Metode Analisis Data
Untuk melakukan analisis pada suatu data, ada dua tahap yang harus
dilakukan yaitu sebagai berikut:
a. Uji Validitas
Kebenaran dari kuesioner dapat dihitung dengan menggunakan uji validitas.
Kuesioner dinyatakan valid jika pernyataan yang diberikan dapat menjelaskan
hasil yang diukur oleh kuesioner.
b. Uji Reliabilitas
Kuesioner merupakan indikator dari suatu variabel yang diukur dengan
menggunakan uji reliabilitas. Pernyataan dapat dinyatakan reliabel apabila
jawaban yang diberikan dari pernyataan tersebut stabil.
3.6. Teknik Analisis Data
Ada beberapa tahap yang digunakan untuk menganalisis PLS-SEM yaitu
sebagai berikut: (Mindra , 2008)
1. Merancang model struktural
Model struktural akan dirancang berdasarkan keterkaitan antar suatu variabel
laten.
2. Merancang model pengukuran
Model pengukuran akan dirancang berdasarkan indikator yang telah ditetapkan

































apakah indikator tersebut bersifat refleksif atau terikat.
3. Mengkonstruksi diagram jalur
Setelah tahap tersebut dilakukan dan mendapatkan modelnya, langkah
selanjutnya adalah membuat diagram jalur untuk menghubungkan antara
variabel laten endogen maupun eksogen dengan indikatornya.
4. Mengkonversi diagram jalur ke dalam suatu persamaan
Persamaan struktural dapat disusun dengan membangun persamaan model
struktural dan persamaan dari model pengukuran menggunakan rumus yang
menyatakan kausalitas antar berbagai construct. Berikut merupakan persamaan
model struktural yang akan dibentuk:
Variabel Minat Beli = Variabel Kualitas Informasi + Variabel Kualitas Sistem +
Variabel Harga + Variabel Promosi
5. Mengevaluasi model pengukuran.
Melakukan evaluasi terhadap model pengukuran pada setiap indikatornya untuk
mengetahui nilai pengukuran yang terbaik dengan menggunakan nilai AVE.
6. Menguji hipotesis model struktural dan pengukuran
Menguji hipotesis menggunakan metode bootstrap resampling. Metode
resampling diterapkan untuk memungkinkan data yang digunakan akan
terdistribusi secara bebas, tidak membutuhkan asumsi yang banyak, dan sampel
yang dibutuhkan tidak terlalu besar.

































Gambar 3.1 Flowchart Analisis SEM

































Gambar 3.2 Flowchart Analisis SEM


































Bab ini akan menjelaskan mengenai Partial Least Square-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) untuk menganalisis penerapan e-ticketing bioskop
tehadap minat pembelian tiket. Pada penelitian ini kuesioner disebarkan secara
online kepada 100 responden pengguna TIX.ID yang akan dijadikan sampel.
4.1. Uji Validitas
Uji Validitas sering dilakukan untuk mengukur pernyataan dari masing-masing
variabel tersebut valid atau tidak. Uji validitas pada penelitian ini akan
dilakukan dengan mengkorelasi score dari setiap pernyataan yang telah
disampaikan kepada responden dengan total nilai untuk semua item. Korelasi
yang akan digunakan untuk melakukan uji validitas pada setiap pernyataan
adalah Pearson Correlation. Jika nilai koefisien korelasi pada setiap pernyataan
tersebut > r-kritis 0.3, sehingga pernyataan dari kuesioner tersebut dinyatakan
valid. Telah didapatkan hasil dari uji validitas kuesioner untuk setiap variabel
yang disajikan berikut ini:
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas
Pernyataan Koefisien Validitas r-kritis Keterangan
1 0.681 0.300 Valid
2 0.657 0.300 Valid
3 0.605 0.300 Valid
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4 0.667 0.300 Valid
5 0.634 0.300 Valid
6 0.637 0.300 Valid
7 0.727 0.300 Valid
8 0.670 0.300 Valid
9 0.571 0.300 Valid
10 0.644 0.300 Valid
11 0.625 0.300 Valid
12 0.665 0.300 Valid
13 0.637 0.300 Valid
14 0.589 0.300 Valid
15 0.518 0.300 Valid
Pada Tabel 4.1 telah menyatakan item dari semua pernyataan tersebut
mempunyai nilai koefisien yang > r-kritis 0.3. Oleh karena itu, item dari
pernyataan tersebut dapat dijadikan sebagai alat ukur dalam suatu penelitian.
Contoh perhitungan manual pernyataan 1:
N = banyaknya responden
X = skor total dari pernyataan
Y = skor total dari setiap variabel
X2 = Jumlah kuadrat dari nilai X
Y 2 = Jumlah kuadrat dari nilai Y
Diketahui :
N = 100 responden
X = 422




























































rxy = 0.662 (r hitung)
Untuk mencari r tabel, dimana df = N-2 = 98 maka r tabelnya 0.1966. Sehingga
r-hitung 0.662 > r-tabel 0.1966 maka dikatakan valid.
4.2. Uji Reliabilitas
Uji ini dapat dilakukan untuk menguji item dari pernyataan yang telah reliabel.
Uji ini dapat dilakukan sekali saja dengan cara menguji instrument tersebut.
Kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan alfa cronbach. Kuesioner
diyatakan reliabel apabila nilainya positif dan > 0.6. Nilai yang dihasilkan dari
uji reliabilitas dapat disajikan di bawah ini:
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas
Alfa Cronbach r-kritis Keterangan
0.890 0.600 Reliabel

































Nilai uji reliabilitas menyatakan bahwa pernyataan dari setiap variabel
mempunyai nilai > 0.6, sehingga butir dari setiap pernyataan tersebut telah
reliabel.
Contoh perhitungan manual:
n = banyaknya indikator
r∝ = nilai reliabilitas yang akan dicari∑
σ2b = jumlah varians dari setiap variabel pertanyaan





























rac = (1.058823529)(1− 0.137730778)
rac = (1.058823529)(0.86226922)
rac = 0.912990941
Karena nilai dari rac = 0.912990941 > 0, 6 maka reliabilitas dari instrumen
dapat dikatakan baik.

































4.3. Perancangan Model Struktural
Gambar 4.1 Perancangan Model Struktural
Keterangan variabel laten dengan indikatornya:
1. Variabel laten eksogen Kualitas Informasi (X1) memiliki tiga indicator yaitu
keringkasan (X1.1), mudah dipahami (X1.2), dan aktualitas (X1.3).
2. Variabel laten eksogen Kualitas Sistem(X2) memiliki lima indicator yaitu
kemudahan penggunaan (X2.1), kecepatan akses (X2.2), keandalan sistem
(X2.3), fleksibilitas (X2.4), dan keamanan sistem (X2.5).
3. Variabel laten eksogen Harga (X3) memiliki empat indicator yaitu
keterjangkauan harga (X3.1), kesesuaian harga sesuai dengan kualitas (X3.2),
daya saing harga (X3.3), dan kemudahan pembayaran (X3.4).
4. Variabel eksogen Promosi (X4) memiliki tiga indicator yaitu periklanan
(X4.1), promosi penjualan (X4.2), dan publisitas (X4.3).
5. Variabel laten endogen Minat Beli (Y) memiliki tiga indicator yaitu intensitas
mencari informasi (Y1), keinginan membeli (Y2), dan kepuasan konsumen
(Y3).

































4.4. Evaluasi Model Pengukuran
Sebelum melangsungkan uji hipotesis untuk keterkaitan antar variabel laten
pada model struktural, maka dapat dilakukan dengan mengevaluasi model
pengukuran terlebih dahulu untuk verifikasi variabel laten dengan indikator.
Evaluasi model pengukuran akan dilakukan guna mengetahui nilai korelasi dari
setiap indicator pada variabel laten. Terdapat tiga tahap yang harus dilakukan
untuk mengevaluasi model pengukuran yaitu menghitung Convergen validity,
Discriminant validity, dan Composite reliability. Adapun langkah-langkah yang
dapat dilakukan untuk memperoleh hasil loading factor yaitu sebagai berikut:
1. Buka aplikasi SMART PLS 3.
2. Pilih path yang telah dibentuk.
3. Langkah selanjutnya klik Calculate pilih opsi PLS algorithm.
4. Kemudian pilih Weighting Scheme yang Factor.
5. Selanjutnya klik Start Calculating dan akan muncul gambar seperti dibawah
ini.
Gambar 4.2 Diagram Jalur yang Disertai Nilai Loading Factor

































Berdasarkan Gambar 4.4 di atas menyatakan bahwa seluruh indicator yang
mengukur masing-masing variabel laten mempunyai nilai loading factor > 0.5.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa semua variabel indikator berhasil
menjelaskan variabel laten dari kualitas informasi, kualitas sistem, harga, dan
promosi.
Sedangkan nilai loading factor dari variabel laten minat beli, semua
indikatornya mempunyai nilai > 0.5 yang artinya semua variabel indikator
berhasil menjelaskan variabel laten minat beli. Nilai-nilai yang dihasilkan pada
diagram jalur didapatkan dengan cara menghitung algoritma PLS dengan
skema pembobotan faktor dengan melakukan 300 kali iterasi.
Selanjutnya yang dapat dilakukan yaitu melakukan perhitungan convergen
validity yang dapat diukur dengan menggunakan nilai AVE, discriminant
validity, dan composite reliability.
a. Convergen Validity
Convergen Validity dapat dilakukan dengan menggunakan korelasi antar
indicator score dengan construct score. Pengukuran yang telah dilakukan
dengan indikator reflektif tersebut menunjukkan bahwa terdapat suatu
perubahan pada setiap indikator yang terdapat dalam konstruk apabila
indikator yang lain pada konstruk yang sama mengalami perubahan. Hasil
perhitungan dari validitas konvergen dapat disajikan pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.3 Nilai Convergen Validity




















































Korelasi dapat dikatakan memenuhi convergen validity jika nilai dari faktor
loading > 0.5. Hasil output telah menyatakan bahwa nilai faktor loading dari
masing-masing indikator nilainya> 0.5 dan dikatakan layak untuk digunakan
sebagai penelitian.
b. Discriminant Validity
Discriminant validity merupakan suatu uji yang digunakan untuk menguji
validitas dari indicator block. Indicator block dikatakan valid apabila nilai
dari setiap indicator yang mengukur variabel konstruk lebih tinggi
dibandingkan nilai dari setiap indicator yang mengukur variabel construct

































yang lainnya. Discriminant validity dapat dinilai sesuai dengan pengukuran
yang dilakukan yaitu mengukur Cross loading dengan variabel. Hasil
pengukuran dari Cross loading dapat disajikan pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.4 Cross Loading antara Variabel Laten dengan Indikator
Kualitas Informasi Kualitas Sistem Harga Promosi Minat Beli
X1.1 0.862 0.583 0.525 0.366 0.455
X1.2 0.911 0.578 0.398 0.417 0.495
X1.3 0.760 0.524 0.400 0.333 0.414
X2.1 0.552 0.725 0.471 0.430 0.523
X2.2 0.402 0.681 0.452 0.402 0.396
X2.3 0.383 0.714 0.495 0.414 0.449
X2.4 0.573 0.834 0.474 0.511 0.585
X2.5 0.467 0.704 0.477 0.468 0.477
X3.1 0.271 0.342 0.727 0.361 0.378
X3.2 0.409 0.460 0.862 0.270 0.428
X3.3 0.536 0.507 0.776 0.352 0.561
X3.4 0.325 0.605 0.682 0.480 0.563
X4.1 0.408 0.500 0.455 0.746 0.521
X4.2 0.405 0.517 0.377 0.799 0.560
X4.3 0.199 0.398 0.299 0.771 0.525
Y1 0.519 0.542 0.400 0.474 0.787
Y2 0.423 0.633 0.514 0.656 0.835
Y3 0.385 0.470 0.661 0.555 0.834

































Hasil dari cross loading antara semua variabel laten dengan variabel
indikator yang telah ditunjukkan pada Tabel 4.5 bahwa indikator dari setiap
variabel construct memiliki nilai convergen validity > 0.5, sehingga nilai
dari suatu indikator lebih besar dalam menghitung variabel dari konstruk
yang lain. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwa setiap
indikator yang digunakan telah memiliki discriminant validity yang baik
untuk membentuk variabelnya masing-masing.
Setelah mengamati nilai dari cross loading, discriminant validity juga dapat
dilihat dari nilai average variant extracted (AVE) untuk setiap indikator
nilainya harus > 0.5 untuk mendapatkan model yang baik.







Berdasarkan hasil yang ditunjukkan, nilai dari AVE tersebut dapat dinyatakan
bahwa setiap variabel memiliki nilai discriminant validity yang baik karena

















































Variabel laten dapat dinyatakan bagus apabila nilai dari reliabilitas composite
dan Alfa Cronbach > 0.6.
Tabel 4.6 Hasil Composite Reliability Variabel Laten
Konstruk Alpha Cronbach Reliabilitas Composite Keterangan
Kualitas Informasi 0.890 0.883 Reliable
Kualitas Informasi 0.890 0.853 Reliable
Harga 0.890 0.848 Reliable
Promosi 0.890 0.816 Reliable
Minat Beli 0.890 0.859 Reliable
Pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa semua variabel laten yang telah diukur
memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability > 0.6, sehingga
variabel laten seluruhnya telah reliabel yang artinya model yang didapatkan
baik.
Kemudian akan dilakukan kelayakan pada model untuk mengetahui bahwa
indikator yang digunakan tersebut benar. Oleh karena itu, bisa dilihat hasil
t-statistik dari koefisien loading pada model pengukuran dengan taraf
signifikansi 5% harus > t-tabel 1.96. Hasil dari koefisien loading dapat
disajikan pada tabel di bawah ini:

































Tabel 4.7 Hasil Koefisian Loading Model Pengukuran
Variabel Indikator Koefien Loading Standar Deviasi t-statistik
Kualitas Informasi X1.1 0.857 0.054 15.869
X1.2 0.912 0.032 28.623
X1.3 0.793 0.103 7.682
Kualitas Sistem X2.1 0.735 0.089 8.295
X2.2 0.673 0.108 6.240
X2.3 0.698 0.082 8.555
X2.4 0.827 0.053 15.493
X2.5 0.723 0.078 9.214
Harga X3.1 0.723 0.092 7.847
X3.2 0.853 0.044 19.265
X3.3 0.797 0.046 17.446
X3.4 0.700 0.070 10.058
Promosi X4.1 0.753 0.073 10.341
X4.2 0.805 0.054 14.807
X4.3 0.766 0.063 12.237
Minat beli Y1 0.772 0.112 6.895
Y2 0.842 0.041 20.715
Y3 0.841 0.034 24.945
Pada Tabel 4.6 di atas telah menunjukkan bahwa model pengukuran dari setiap
variabel laten baik, hal ini dapat dilihat dari variabel indikatornya yang memiliki
nilai koefisien loading > 0.5. Sedangkan nilai t-statistik dari semua indikator
memiliki nilai > t-tabel 1.96. Sehingga dapat dikatakan semua indikator pada
model pengukuran tersebut signifikan.

































4.5. Evaluasi Model Struktural
Mengevaluasi model struktural SEM menggunakan Partial Least Square (PLS)
dapat dilakukan dengan menghitung koefisien jalur. Hasil dari koefisien jalur
dan nilai t-statistik yang telah diperoleh melalui proses resampling bootstrap
akan disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Koefisien Jalur Model Struktural
Pengaruh Variabel laten Original Sample Estimate T-statistics Keterangan
Kualitas Informasi−→Minat Beli 0.076 0.405 Tidak Signifikan
Kualitas Sistem−→Minat Beli 0.206 1,213 Tidak Signifikan
Harga−→Minat Beli 0.254 1,593 Tidak Signifikan
Promosi−→Minat beli 0.415 2.699 Signifikan
Jika nilai t-statistik pada setiap variabel eksogen lebih tinggi dari t-tabel, maka
variabel eksogen berpengaruh significant terhadap variabel endogen. Hasil
yang didapatkan menyatakan bahwa kualitas informasi memberikan pengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap minat beli sebesar 0.076 dengan nilai
t-statistik 0.405, kualitas sistem memberikan pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap minat beli sebesar 0.206 dengan nilai t-statistik 1.213, harga
memberikan pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat beli sebesar
0.254 dengan nilai t-statistik 1.593 dan yang memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli adalah variabel promosi yaitu sebesar 0.415
dengan nilai t-statistiknya 2,699.
Uji kelayakan model struktural selanjutnya yaitu melakukan perhitungan
R-Square. Hasil dari R-Squared dapat disajikan pada tabel di bawah ini:

































Tabel 4.9 Hasil Perhitungan R-Square
R-squared
Minat Beli (Y) 0.626
Nilai dari R-Square akan digunakan untuk melihat besarnya pengaruh dari suatu
variabel laten independen terhadap variabel laten yang dependen. Score dari
R-Square telah ditunjukkan dalam Tabel 4.9 bahwa sebesar 0.626 > 0.5, maka
model struktural tersebut dikatakan layak.
4.6. Resampling Bootstrap
Setelah itu di dalam PLS-SEM akan dilakukan proses resampling bootstrap
untuk memperkecil suatu bias dengan jumlah 300 kali. Hubungan yang
diperoleh yaitu sebagai berikut:
Kualitas Informasi = 0.076 Minat Beli
Kualitas Informasi −→Minat Beli
Kualitas Sistem = 0.206 Minat Beli
Kualitas Sistem −→Minat Beli
Harga = 0.254 Minat Beli
Harga −→Minat Beli
Promosi = 0.415 Minat Beli
Promosi −→Minat Beli
Persamaan model struktural dapat ditunjukkan di bawah ini:
Minat Beli = 0.076 Kualitas Informasi + 0.206 Kualitas Sistem + 0.254 Harga +
0.415 Promosi + ζ
Hasil yang telah diperoleh menunjukkan bahwa hubungan model struktural dari
setiap variabel laten untuk keterkaitan antara kualitas informasi, kualitas sistem,

































harga, dan promosi terhadap variabel laten minat beli yang nilai t-statistik
> 1.96 dengan taraf signifikansi 5% yaitu variabel laten promosi. Artinya pada
variabel laten promosi memberikan pengaruh positif dan significant terhadap
variabel minat pembelian. Oleh sebab itu, jika perusahaan tersebut melakukan
sebuah promosi, maka konsumen akan semakin tertarik untuk membeli.


































Adapun hasil dari penjabaran dan pembahasan tersebut, maka dapat didapatkan
kesimpulan berikut:
5.1. Simpulan
1. Pada PLS-SEM telah diperoleh variabel yang memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli adalah variabel promosi.
2. Model persamaan struktural variabel yang memberikan pengaruh yang
significant terhadap minat beli sebagai berikut:
Kualitas Informasi = 0.076 Minat Beli
Kualitas Sistem = 0.206 Minat Beli
Harga = 0.254 Minat Beli
Promosi = 0.415 Minat Beli
Minat beli = 0.076 Kualitas Informasi + 0.206 Kualitas Sistem + 0.254
Harga + 0.415 Promosi + ζ
5.2. Saran
Adapun hasil yang didapatkan dari pembahasan tersebut, saran yang dapat
diberikan penelitian selanjutnya ialah:
1. Penambahan indikator dan faktor yang baru dapat dilakukan untuk
mendapatkan hasil yang lebih tepat dan model yang bagus.
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2. Dalam memilih indikator minat beli dalam pembelian tiket bioskop sebaiknya
lebih diperhatikan sehingga model yang akan dihasilkan tersebut baik dan
signifikan.
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